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Memasuki tahun keempat, pelaksanaan Digital Information & System 
Conference (DISC) ini, dimaksudkan sebagai wadah tahunan yang sudah 
semakin matang untuk memfasilitasi forum diseminasi pengetahuan dan 
informasi tentang perkembangan ilmu, aplikasi teknologi dan sains yang 
juga ditinjau dari sisi kebutuhan dan kesiapan Manajemen terhadap 
perkembangan itu sendiri. 

Ajang seminar nasional ini diharapkan dapat menjadi forum untuk saling 
bertukar informasi, berdiskusi dan mendidik yang melibatkan banyak pihak 
mulai dari akademisi hingga praktisi, mulai dari developer hingga end-
user, mulai dari hal yang bersifat teori dan teknis hingga yang bersifat 
manajerial, sosial dan praktis. 

Interaksi antar perspektif yang berbeda ini, tentunya dapat menjadi saran 
untuk menciptakan kekuatan yang berkesinambungan dalam tekad untuk 
meningkatkan daya saing bangsa melalui seni budaya dan 
teknologi. Untuk maksud tersebut, maka Universitas Kristen Maranatha 
mengundang para akademisi dan praktisi untuk menulis dan menyajikan 
penelitian yang telah dilakukannya selama ini. 
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ABSTRAK 

Makalah ini menghadirkan solusi yang ekonomis untuk pembuatan datalogger pada 

timbangan jarum, yaitu dengan menerapkan teknologi machine vision. Ekonomis karena 

menggunakan webcam yang murah dan software LabVIEW Vision versi evaluasi. 

Pembuatan dilakukan dengan memasang webcam menghadap timbangan untuk 

menangkap gambar posisi jarum. Gambar yang ditangkap tersebut kemudian diolah 

dengan bantuan software LabVIEW Vision untuk menghasilkan data pengukuran  berat, 

yang kemudian disimpan beserta dengan catatan waktunya. 

Kata kunci: timbangan jarum, machine vision, webcam, LabVIEW Vision, datalogger 

 

1. Pendahuluan 

Latar belakang atau ide penelitian ini berasal dari permintaan di industri, di mana 

dibutuhkan sebuah datalogger untuk mencatat berat bahan baku setiap kali proses 

produksi dilakukan, sementara timbangan yang ada di industri tersebut masih berupa 

timbangan jarum.  

Sekalipun sebenarnya dapat diselesaikan dengan mengganti timbangan jarum dengan 

timbangan digital tipe tertentu, yaitu yang dapat dihubungkan dengan komputer untuk 

penyimpanan datanya, namun demikian solusi ini masih dirasa cukup mahal. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka dilakukanlah penelitian untuk 

menerapkan teknologi machine vision. Teknologi machine vision ini dipilih karena alasan 

praktis, yaitu tidak perlu mengganti timbangan yang sudah ada. Kemudian agar 

teknologi machine vision ini lebih ekonomis, maka kamera yang digunakan adalah 

kamera webcam, yang mana banyak tersedia di pasaran dengan harga yang cukup 

murah. Begitu pula untuk software machine vision yang digunakan, karena 

menggunakan software LabVIEW versi evaluasi, maka biaya software adalah gratis.  

Jadi tujuan mengapa penelitian ini dilakukan adalah, selain untuk menghasilkan 

datalogger timbangan yang ekonomis, juga untuk mengetahui seberapa besar 
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kemampuan dan kehandalan machine vision dengan software LabVIEW Vision untuk 

pembacaan posisi jarum pada timbangan. 

2. Pembahasan 

Inti dari penelitian ini pada dasarnya adalah aplikasi machine vision. Menurut Wikipedia, 

machine vision adalah proses penerapan teknologi dan metode berbasis pengolahan 

gambar untuk menyediakan inspeksi otomatis, kontrol proses, dan pemandu gerak 

robot dalam aplikasi-aplikasi industri. 

Penerapan machine vision pada datalogger timbangan jarum ini dapat digambarkan 

secara sederhana dalam bentuk blok diagram berikut ini: 

 
Gambar 1. Blok diagram datalogger timbangan jarum  

Sebagai prototipe, maka pada penelitian ini digunakan sebuah timbangan jarum yang 

kecil untuk memudahkan pembuatan, seperti ditunjukkan pada foto berikut ini: 

 
Gambar 2. Prototipe alat untuk penelitian 

Tampak pada gambar di atas, 3 buah alat, yaitu komputer, timbangan jarum dan 

webcam. Webcam dipasang menghadap timbangan jarum. Komputer menampilkan 

gambar yang ditangkap webcam. Agar lebih jelas, maka tampilan komputer tersebut 

diperlihatkan kembali, seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini:  



52 

 

 
Gambar 3. Tampilan program pada komputer 

Seperti terlihat pada gambar di atas, ada 5 objek pada tampilan program, yaitu:  

1. Objek kotak yang menampilkan gambar dari webcam,  

2. Objek kotak kecil yang berisi nilai berat dalam satuan gram, hasil pengolahan 

gambar LabVIEW Vision,  

3. Objek meter untuk visualisasi posisi jarum timbangan,  

4. Objek tombol Log Data untuk menyimpan data nilai pengukuran dan  

5. Objek tombol Stop untuk menghentikan program.  

Kode program lengkap LabVIEW Vision untuk tampilan pada Gambar 2 di atas dapat 

ditunjukkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Kode program LabVIEW Vision untuk datalogger Timbangan Jarum 
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2 blok fungsi yang terpenting pada kode program di atas adalah blok Vision Acquisition 

dan Vision Assistant. Vision Acquisition digunakan untuk mendapatkan gambar dari 

webcam, dan Vision Assistant digunakan untuk mengolah gambarnya. Pengolahan 

gambar dalam Vision Assistant dilakukan dalam 3 tahap, yaitu:  

1. Tahap pertama mempertajam gambar menggunakan fungsi Color Plane 

Extraction, 

2. Tahap kedua menentukan gambar template (berupa gambar segitiga putih) dan 

3. Tahap ketiga mencari posisi gambar template tersebut pada gambar aslinya 

menggunakan fungsi Pattern Matching.  

Berikut tampilan gambar setiap tahapannya: 

 
Gambar 5. Tahap penajaman gambar 

 

 
Gambar 6. Tahap penentuan template 

 
Gambar 7. Tahap pencarian posisi template 

 

Gambar template pada tahap kedua di atas berbentuk segitiga putih. Segitiga putih 

tersebut adalah tempelan kertas stiker yang sengaja dilekatkan pada jarum timbangan, 

untuk mempermudah proses pengolahan gambar. Dengan mencari posisi gambar 

template yang berbentuk segitiga putih tersebut, maka secara tidak langsung posisi 

sudut jarum juga akan diketahui. Ketika posisi sudut jarum diketahui, maka nilai berat 

hasil pengukuran pada timbangan juga dapat diperoleh.  
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Berikutnya nilai berat hasil pembacaan posisi jarum tersebut dapat ditampilkan sebagai 

angka maupun dalam bentuk visualisasi jarum meter timbangan. Berikut ini 

diperlihatkan hasil pembacaan gambar dan visualisasi jarum meter timbangan, serta 

catatan waktu dan berat pengukuran pada file datalogger yang dihasilkan, yang dibuka 

dengan software Excel. 

 
Gambar 8. Posisi jarum timbangan 

dapat terbaca dengan tepat 

 
Gambar 9. Posisi tersebut kemudian diubah 

menjadi nilai berat 

 

 
Gambar 10. Nilai berat ditampilkan dalam bentuk angka dan visualisasi jarum meter 

 

 
Gambar 11. Hasil penyimpanan datalogger disertai dengan catatan waktu 

 3. Kesimpulan 

Dari penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Penerapan teknologi machine vision membuat pembuatan datalogger 

timbangan jarum ini menjadi lebih ekonomis dan praktis. 

2. Pengolahan gambar dengan software LabVIEW Vision terbukti handal. Dari 

beberapa kali percobaan, posisi jarum pada timbangan dapat dibaca secara 

tepat tanpa kesalahan. 

3. Karena menggunakan teknologi optik, maka pengaruh cahaya dari luar sangat 

menentukan. Untuk itu diperlukan pencahayaan yang baik, yang mampu 

menghilangkan pengaruh cahaya dari luar tersebut. 
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